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MOTTO
Dengan Menyebut Nama Allah SWT
Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang
“Dan tidaklah Aku (Allah) ciptakan jin dan manusia kecuali agar 
mereka beribadah kepada-Ku” (QS. Adz-dzariyat: 56) 
“Dan (ingatlah ketika Luqman berkata kepada anaknya, diwaktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kedzaliman yang besar” (Luqman :13). 
“Hai orang- orang yang beriman,
Bertakwalah kalian kepada Allah dengan sebenar-benar takwa 
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali mati melainkan dalam 
beragama islam”(Ali Imron:102) 
“ Hai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang 
benar niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan 
mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mena’ati Allah 
dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapatkan 
kemenangan yang besar” (Al-Ahzab: 70-71) 
Sebuah karya kecil ini kupersembahkan untuk :
Bapak,Ibu dan kakak-kakakku
yang telah mencurahkan kasih sayangnya 
selama ini 
juga  rekan-rekan
yang memanfaatkan naskah ini 
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DAFTAR SINGKATAN
IC50 : Inhibition Concentration 50%
KLT : Kromatografi Lapis Tipis
RPMI : Rosewel Park Memorial Institute
Rf : Retardation factor
MCM : Malaria Culture Medium




Tanaman mimba (Azadirachta indica A. Juss.) merupakan salah satu tanaman
yang banyak digunakan untuk pengobatan malaria secara tradisional. Salah satu
penyebab penyakit malaria adalah Plasmodium falciparum. Dari penelitian
sebelumnya disebutkan bahwa ekstrak metanol kulit batang mimba aktif menghambat
pertumbuhan P. falciparum. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan aktivitas
anplasmodium fraksi nonpolar ekstrak metanol kulit batang mimba terhadap P.
falciparum secara in vitro, menetapkan nilai IC50 dan mengidentifikasi kandungan
senyawa secara kromatografi lapis tipis.
Uji aktivitas antiplasmodium dilakukan dengan mengambil 100 µg/mL larutan
stock, kontrol dan sebanyak 100 µg/mL hasil kultur plasmodium dimasukkan dalam
sumuran. Kemudian lempeng tersebut dimasukkan dalam candle jar kedap udara dan
diinkubasi selama 28 jam pada suhu 370C-37,50C. Selanjutnya dihitung
% penghambatan dan ditentukan IC50 dengan analisis probit. Untuk mengidentifikasi
senyawa kimia yang terkandung dalam fraksi nonpolar ekstrak metanol kulit batang
mimba dilakukan KLT dengan pereaksi semprot Dragendorf, Lieberman Burchard
dan uap amonia.
Hasil uji aktivitas antiplasmodium menunjukkan bahwa dengan konsentrasi
3,125 µg/mL; 6,25 µg/mL; 12,5 µg/mL; 25 µg/mL; 50 µg/mL mampu memberikan
penghambatan, dengan persentase penghambatan berturut-turut adalah 27,39%;
51,59%; 55,97%; 67,99 % dan 72,45 %. Dari data persentase hambatan pada berbagai
konsentrasi tersebut, dengan analisis probit didapatkan nilai IC50 sebesar 6,23 µg/mL.
Dari data ini dapat dikatakan bahwa fraksi nonpolar ekstrak metanol kulit batang
mimba aktif sebagai antiplasmodium terutama pada P. falciparum Strain D10. Hasil
analisis kromatografi lapis tipis menunjukkan bahwa golongan senyawa yang
terkandung dalam fraksi nonpolar ekstrak metanol kulit batang mimba adalah
flavonoid, alkaloid dan triterpenoid.
Kata kunci : kulit batang mimba ( Azadirachta indica A. Juss ), fraksi nonpolar
ekstrak metanol, antiplasmodium dan kromatografi lapis tipis
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